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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pemanenan teh di PT. Perkebunan Nusantara IV Unit Bah Butong mayoritas 

dilakukan dengan metode mekanis. Mesin yang digunakan dalam pemanenan 

teh adalah mesin single yang dioperasikan oleh satu tenaga kerja panen. 

Pemanen yang berstatus karyawan outsourcing yang menjadi responden pada 

penelitian ini berjumlah 58 orang. Jumlah jam kerja pemanen di PT. 

Perkebunan Nusantara IV Unit Bah Butong adalah 8 Jam kerja. Rata-rata 

produktivitas kerja responden pemanen teh adalah sebesar 319 kg/hari kerja 

2. Faktor – faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja panen di PT. 

Perkebunan Nusantara IV Unit Bah Butong adalah umur, jumlah tanggungan 

keluarga, dan pengalaman kerja. Berdasarkan penelitian ini faktor umur 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja panen 

sementara jumlah tanggungan keluarga dan pengalaman kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja panen 

sedangkan pada faktor tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas tenaga kerja panen. 

5.2. Saran 

 Berikut saran untuk perusahaan berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya yaitu : 

1. Perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas tenaga kerja panen teh dengan mempertimbangkan 



  
 

 

faktor umur pada perekrutan tenaga kerja, memberikan dukungan berupa 

bantuan terhadap jumlah tanggungan keluarga pemanen yang lebih banyak, 

dan perlu mengapresiasi tenaga kerja yang sudah dianggap memiliki 

pengalaman kerja cukup lama, dapat menaikkan upah atau jabatan sebagai 

mandor. 

2. Perusahaan juga perlu memperhatikan faktor yang tidak berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja panen dengan memfokuskan 

upaya pelatihan dan pengembangan pada aspek tingkat pendidikan yang lebih 

praktis dan sesuai dengan pemanenan teh. Meskipun tingkat pendidikan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas, investasi peningkatan 

keterampilan dan pemahaman yang mendalam terkait pemanenan teh 

terhadap tenaga kerja panen dapat memberikan dampak positif pada 

produktivitas tenaga kerja panen. 

 

 

 

 

 

 

 

 


